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ABSTRAK
Info Artikel
Sejarah Artikel: Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari
Diterima Agustus 2013 dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, tinda-
Disetujui Agtusus 2013 kan, observasi dan reflektif. Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, menunjukan
Dipublikasikan September bahwa permainan ‘Bali’ dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata nilai
2013 pretest siswa 49,67 dengan prosentase ketuntasan 26,67%. Pada siklus I rata-rata
meningkat menjadi 60,8 dan prosentase ketuntasan 40%, kemudian semakin men-
Keywords:

ingkat pada siklus IT dengan rata-rata 71,87 dan ketuntasan 76,67%. Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukan bahwa melalui permainan bali dapat meningkatkan
keterampilan guru. Skor rata-rata keterampilan guru yang semula pada siklus I ada-
lah 2,5 dengan criteria cukup akhirnya meningkat menjadi 3,2 dengan kriteria baik.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah pada siswa
kelas IV SD Negeri Ngemplik Wetan I. Metode yang digunakan adalah permainan
‘Bali’. Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, rata-rata nilai pretest siswa 49,67
dengan prosentase ketuntasan 26,67%. Pada siklus I rata-rata meningkat menjadi
60,8 dan prosentase ketuntasan 40%, kemudian semakin meningkat pada siklus IT
dengan rata-rata 71,87 dan ketuntasan 76,67%. Simpulan penelitian ini menun-
jukkan bahwa metode permainan ‘Bali’ dapat meningkatkan hasil belajar passing

learning outcomes pass-
ing down, game methods
‘Bali’

bawah siswa kelas IV SD Negeri Ngemplik Wetan I .

Abstract

This study uses classroom action research that consists of two cycles, and each cycle consists
of four stages: planning, action, observation and reflective. From the research conducted, sho-
wing that the game is *Bali’ to improve student learning outcomes. Average pretest score with
49.67 percent students completeness 26.67%. In the first cycle, the average increased to 60.8
and the percentage of completeness 40%, then the increase in cycle II with an average of
71.87 and 76.67% completeness. In addition, the results also showed that through bali games
can improve the skills of teachers. Average score of the original teacher skills in the first cycle
was 2.5 with sufficient criteria eventually increased to 3.2 with both criteria. This study aims
to improve learning outcomes passing under the Elementary School fourth grade students
Ngemplik Wetan I. The method used is a game of ’Bali’. From the research conducted, the
average student pretest score 49.67 with 26.67% percent completeness. In the first cycle, the
average increased to 60.8 and the percentage of completeness 40%, then the increase in cycle
IT with an average of 71.87 and 76.67% completeness. Conclusions This study shows that the
method of the game ’Bali’ to improve learning outcomes of students passing below the fourth
grade I Wetan Ngemplik State.
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PENDAHULUAN

Ketidakberhasilan suatu pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah dapat ditun-
jukkan oleh rendahnya hasil belajar. Materi
yang mengalami kegagalan dalam pembelajaran
bola voli salah satunya adalah passing bawah.
namun hendaknya guru penjasorkes di sekolah
dapat menganalisis kemudian mengatasi kenda-
la tersebut.

Dari pengalaman guru yang pernah diala-
mi pada saat pembelajaran permainan bola voli
khususnya passing bawah kelas IV SD Negeri
Ngemplik Weatan I, sebagian besar siswa tidak
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Dari 30 siswa klas IV yang terdiri dari 15 sis-
wa laki — laki dan 15 siswa perempuan, hanya
8 anak atau sekitar 26,67% yang berhasil men-
capai KKM dan 22 siswa atau sekitar 73,33%
siswa tidak mencapai KKM.

Hasil belajar yang rendah pada materi
passing bawah disebabkan oleh terbatasnya sa-
rana dan prasarana khususnya bola voli. Selain
itu, kurang tertariknya siswa dengan permainan
bola voli, itu dikarenakan permainan bola voli
mengakibatkan tangan mereka menjadi panas
dan sakit. sehingga minat siswa dalam belajar
menjadi berkurang. Hal ini berdampak pada
kurangnya siswa dalam menguasai teknik dasar
passing bawah yang berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa yang masih rendah.

Dari latar belakang di atas, peneliti me-
lakukan penelitian tindakan kelas dengan me-
tode permainan ‘Bali’, untuk mengkaji apakah
metode ini dapat meningkatkan hasil belajar
passing bawah. Metode ini dipandang lebih
menyenangkan diharapkan akan meningkatkan
hasil belajar siswa.

METODE PERMAINAN ¢‘Bali’
Konsep permainan ini adalah siswa mela-

kukan modifikasi antara permainan basket dan
voliyangmenekankanpadateknikpassingbawah.
j A

Lolee D

= n

Gambar 3. Lapangan Permainan Bali
Sumber : Penulis

Keterangan :

- A = tempat ring bergerak dengan pan-
jang 15 meter dan lebar 1 meter

- B = batas untuk menembak

- C = titik penalty

- D = tempat dimulainya permainan

Sarana dan prasarana :

- Lapangan

- Kone

- Peluit

- Bola voli ukuran 4

- Bendera kecil
Aturan permainan :

(D Permainan ini dimainkan oleh 2
kelompok yang jumlahnya sama besar.

2 Masing-masing kelompok terdi-
ri dari 5-7 orang.

3) Lapangan permainan berbentuk
persegi panjang yang dibagi menjadi 2 sama be-
sar. Panjang lapangan 30 meter dan lebar lapan-
gan 15 meter.

4) Bola yang digunakan adalah
bola voli ukuran 4.
) Permainan dimulai dari garis

tengah, dilakukan dengan cara lempar passing
yaitu di lempar kemudian passing kembali ke
yang melempar

(6) Bola boleh dibawa lari asalkan
dipantulkan ke tanah, seperti drible pada permai-
nan basket tetapi tidak lebihi dari 5 langkah.

@) Setelah 5 langkah bola harus
dioperkan kepada teman. Bola dioperkan dengan
cara melempar dengan kedua tangan dari bawah.
Seperti gerakan pada passing bawah.

€))] Boleh dilempar dari samping te-
tapi tidak boleh dari atas dan tidak menggunakan
1 tangan. Jika terjadi dianggap pelanggaran.

©) Jika terjadi pelanggaran, maka
bola harus dipassing bawah dari luar garis per-
mainan dengan cara bola diumpankan oleh te-
man se-tim dari dalam area permainan kepada
teman yang ada di luar garis permainan dengan
jarak minimal 2 meter, kemudian teman yang ada
di luar garis mempassing bola yang diumpankan
ke arah teman yang ada di dalam area permai-
nan. Bola boleh dioper lagi kepada teman yang
melempar bola, boleh juga dioper ke teman yang
lain.

(10) Jika terjadi bola keluar, maka
dilakukan seperti pada saat terjadi pelanggaran
tersebut.

(1D Cara mengegolkan adalah den-
gan mempassing bola ke arah teman yang men-
jadi ring bergerak dengan diumpan dari teman
(tidak boleh dilempar sendiri terus dipassing sen-
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diri), jika bola tertangkap berarti gol atau menda-

pat nilai.

12) Tim yang mengegolkan paling
banyak adalah pemenangnya.

(13) Cara merebut bola adalah pada

saat bola tidak di pegang atau tidak dalam pen-
guasaan. Jika bola dalam penguasaan pemain,
lawan hanya boleh menghalang-halangi dengan
kedua tangan seperti pada blok dalam voli dan
jarak minimal 1 meter dengan lawan.

(14) Titik penalty jaraknya 5 meter.

(15) Cara melakukan penalty adalah
pemain yang melakukan tembakan menerima
umpan dari teman yang menjadi ring berdiri dan
pemain yang melakukan tembakan mengarahkan
bola kembali ke teman yang menjadi ring berge-
rak. Jika bola tertangkap berarti masuk.

- Menendang bola.

- Mendrible bola lebih dari 5 langkah

- Membawa bola lebih dari 1 langkah tan-
pa memantulkan.

- Menarik baju dan anggota tubuh dari la-
wan.

- Merebut bola yang dalam penguasaan
lawan.

an Penalty :

- Penalty dilakukan apabila terjadi pelang-
garan di dalam kotak penalty.

- Terjadi pelanggaran lebih dari 5 kali da-
lam satu babak.

Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Tes

(16) Pelanggaran : b. Teknik Non Tes : Observasi, Dokumen-
tasi
Instrumen Pengumpulan Data
No. Aspek yang Dinilai Kualitas Gerak
Sangat Baik Baik Sedang Kurang

1 | Sikap permulaan kaki di buka selebar 4 3 2 1

bahu dan lutut di tekuk dengan badan

di bongkokkan ke depan .
2 |Kedua tangan saling berpegangan 4 3 2 1
dan diayun tidak lebih dari 90°.
3 | Perkenaan bola pada bagian diatas 4 3 2 1
pergelangan tangan.

4 | Gerakan lanjutan setelah ayunan 4 3 2 1

lengan mengenai bola, kaki belakang

melangkah ke depan untuk k eseim-

bangan dan mengambil posisi siap.

5 Ketepatan bola pada sasaran. 4 3 2 1

Pedoman penskoran :
N= (3skor perolehan)/(3 skor maksi-
mal)x100 %

KKM Penjasorkes Kelas IV SDN Ngemplik
Wetan 12012/2013

vitas guru dengan skala pensekoran 1 sampai 4
sebagai berikut :

Skala Penskoran Aspek Keterampilan Guru
Dalam Pembelajaran

Skala Pensekoran Kategori
Kriteria Ketuntasan Kualifikasi 1,1-2 Kurang
> 70 Tuntas 2,1-3 Cukup
<70 Tidak Tuntas 3,1-4 Baik

(KKM Penjasorkes kelas IV SDN Ngemp-
lik Wetan 1 2012/2013)

Analisis data yang peneliti gunakan adalah
kualitatif. Selama pembelajaran, aktivitas guru
selama pembelajaran diamati oleh kolaborator
dengan menggunakan lembar pengamatan akti-

(Aqib dalam skripsi Ma’rifah, 2012:37)
Hasil data kualitatif tersebut disajikan da-
lam bentuk persentase dengan rumus sebagai be-

rikut:

P = (Tn)/N x 100%
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Keterangan :

P : Nilai persentase

>n: Jumlah frekuensi/skore yang muncul
N: Jumlah skore maksimal

Persentase hasil perhitungan keterampi-
lan guru selama proses pembelajaran kemudian
dikonsultasikan dengan tabel kriteria. Tabel ter-
sebut dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu
‘baik’, ‘cukup’ dan ‘kurang’ dengan format peny-
ajian sebagai berikut :

Kriteria Penilaian Kualitatif

Skala Penilaian Kategori
80% - 100% Baik
60% -79% Cukup
< 60% Kurang

( Aqib dalam skripsi Ma'rifah 2012:30)
HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan da-
lam dua siklus menunjukan bahwa permainan
‘Bali’dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada permainan bola voli terutama pada passing
bawah. Ini ditunjukan pada pretest siswa yang
mencapai ketuntasan belajar hanya 8 siswa dan
yang belum tuntas 22 siswa, dengan nilai terting-
gi 71 dan terendah 28 dengan persentase ketunta-
san 26,67% dan nilai rata — rata 49,67.

1. Siklus I

Setelah dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan menggunakan permainan ‘Bali’
ada peningkatan yaitu diperoleh nilai rata-rata
siklus I adalah 60,8 dengan ketuntasan belajar
secara klasikal 40% (12 siswa) tuntas belajar den-
gan mendapat nilai > 70, dan masih ada 18 sis-
wa yang belum tuntas dengan mendapat nilai <
70. Pada siklus I ini nilai tertinggi adalah 78, dan
nilai terendah 42. Hasil skor penilaian keteram-
pilan guru yang dilakukan oleh kolaborator pada
siklus I diperoleh rata-rata 2,5 dengan kategori
cukup.

2. Siklus IT

Pada siklus dua dilakukan perubahan pada
peraturan permainan ‘Bali’ yang menekankan
pada passing bawah, yang semula lempar tang-
kap menjadi lempar passing dan mengurangi
langkah pada dribel bola. Sehingga hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri Ngemplik Wetan 1 me-
ningkat dengan kategori baik. Peningkatan terse-
but ditunjukan dengan rata-rata nilai mencapai
71,87 dengan ketuntasan 76,87%. Dari jumlah
seluruh siswa 30, terdapat 17 atau (56,67%) siswa

yang mendapat kategori baik, ditemui ada 9 atau
(30%) siswa yang mendapat kategori cukup, ada
4 atau (13,33%) siswa yang mendapat kategori
kurang. Nilai tertinggi pada siklus II adalah 85
dan nilai terendah 51. Hasil skor rata-rata kete-
rampilan guru pada siklus II meningkat menjadi
3,2 dengan kategori baik.
3. Pembahasan

Adanya peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran passing bawah kelas IV SD
Negeri Ngemplik Wetan I Semester II Tahun
Pelajaran 2012/2013 tidak lepas dari baiknya
strategi pembelajaran yang digunakan guru, di-
mana melalui penggunakan modifikasi permai-
nan ‘Bali’ menarik minat siswa dalam kegiatan
pembelajaran bala voli terutama dalam mempe-
lajari teknik passing bawah. Sehingga hasil bela-
jar siswa pada passing bawah meningkat. Selain
hasil belajar, peningkatan juga terjadi pada kete-
rampilan guru. Pada siklus I guru mendapat ka-
tegori cukup dan meningkat pada siklus IT mejadi
kategori baik. Guru cukup mampu mengelola
proses pembelajaran, sehingga hasilnya menjadi
meningkat

SIMPULAN

Penelitian melalui permainan Bali dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri Ngemplikk Wetan 1. Pada pretest, siswa
memperoleh nilai rata-rata 49,67 dengan persen-
tase ketuntasan 26,67%, setelah dilakukan peneli-
tian siklus I meningkat dengan nilai rata-rata 60,8
dan ketuntasan 40%, dan meningkat lagi pada
siklus II yang diperoleh rata-rata 71,87 dengan
ketuntasan 76,67%.

SARAN

1)Kepada atasan-atasan kami, dimohon
untuk lebih mendorong semua jajaran guru un-
tuk bisa melaksanakan penelitian di sekolah ma-
sing-masing agar kualitas pendidikan di negara
kita lebih maju.

2)Perlu adanya sarana dan prasarana yang
memadai untuk mendukung proses pembelaja-
ran.

3)Penggunaan metode modifikasi per-
mainan sebaiknya dikembangkan pada materi
lain untuk menarik minat anak dalam mengikuti
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembe-
lajaran Penjasorkes.
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